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ABSTRAK

Nama : Rosento

NIM : 71106206

Program Studi : Magister Manajemen

Jenjang : Strata Dua (S2)

Judul : “ Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Karyawan ( Studi Kausal pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul
Qur’an Cikeas Ilir - Gunung Putri ) Bogor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kausal pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an).

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Nuurul Qur’an dengan populasi sebanyak 42 orang.
Peneliti memilih sampel dengan random sampling method dan mengambil 38 orang
sebagai sampel.

Dari hasil penelitian ternyata terdapat pengaruh yang positif antara kompetensi dan

motivasi terhadap kinerja guru.

Dengan demikian Kompetensi dan Motivasi adalah bagian penting dari upaya

peningkatan Kinerja Guru.

Kata Kunci:

Kompetensi, Motivasi Kerja , Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Name : Rosento

NIM 71106206

Study of Program : Magister Management

Levels . Strata Dua (S2)

Title : “The influence of Competence and Motivation Work against the

Performance of Employee ( The Study Causally to a Madrasah

Tsnawiyah Nuurul Qur’an Cikeas Ilir — Gunung Putri) Bogor *.

This research aims to analyze the effects of Competence and Motivation work the

performance of employee ( study causally to madrasah tsanawiyah nuurul quran).

This research was conducted at Madrasah Nuurul Qur’an with population of 42
people. The researcher chose samples with random sampling method and took 38 people

as samples.

This research resulted positive direct effect of Competence and Motivation work

The Performance of employee

Therefore Competence and Motivation are important ingredients The

Performance of employee.

Keywords: Competence, Motivation work, The Performance of employee.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang
kelancaran jalannya pembangunan di Indonesia secara keseluruhan. Pembelajaran
merupakan kegiatan utama sekolah sebagai bentuk layanan pendidikan bagi
masyarakat. Sekolah diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa, guru, dan
kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di sekolah.

Seiring dengan perkembangan sekolah dimasa kini pengaruh guru sangat
menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu guru
dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan
peran yang sangat penting dalam strategis pembangunan bidang pendidikan, oleh
karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Dalam Undang-
Undang No. 14 tahun 2005! tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa
guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional.Lembaga pendidikan sebagai lembaga pendidikan formal memegang
peranan penting dalam menunjang kelancaran jalannya pembangunan di setiap
negara termasuk di Indonesia, yakni dengan menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan mampu bersaing ditengah era globalisasi. Pendidikan merupakan suatu proses
untuk memungkinkan peserta didik mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki
secara optimal agar yang bersangkutan dapat menjalani kehidupan dengan efektif
dan efisien sehingga keberadaannya tidak saja berguna bagi diri pribadi tetapi juga

bermanfaat bagi keluarga, masyarakat dan bangsanya.

"Marsellus R. Payong SERTIFIKASI PROFESI GURU.2011. Konsep Dasar Probematika dan
Implementasinya.PT Index.Jakarta Barat



Kegiatan utama sekolah adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran,
dalam prakteknya sekolah sebagai lembaga pendidikan diberi kebebasan dalam
memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran, siswa, guru, dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di
sekolah, Kunci sekolah menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi adalah proses
pembelajaran siswa yang ditunjang sarana dan prasarana yang memadai, dalam hal
ini kualitas sumberdaya pengajar atau guru sebagai motor penggerak pendidikan
dan pengajaran menjadi faktor utama keberhasilan.

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,
selain fasilitas pendidikan yang belum memadai dan merata disetiap daerah,
kenyataan yang sering dijumpai adalah perbedaan kompetensi guru dalam mengajar
dan kesiapan mental seseorang untuk menjadi guru yang menjadi suri tauladan baik
di dalam lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu
pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk
mampu menyelenggarakan proses pendidikan dengan sebaik-baiknya, dalam
rangka pembangunan pendidikan moral Selain.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 dinyatakan bahwa Pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Sebagai negara yang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa,
Indonesia menempatkan pembinaan keagamaan sebagai faktor penting untuk
mewujudkan pembangunan bangsa sepenuhnya sehingga sehat jiwa dan bathinnya
yang bermartabat. Pada hakekatnya pendidikan itu mempunyai asas-asas tempat ia
tegak dalam materi, interaksi, inovasi dan cita-cita pendidikan menurut pandangan
individu adalah membuat kekayaan atau potensi yang terdapat pada setiap individu
agar berguna bagi individu itu sendiri dan dapat dipersembahkan kepada
masyarakat. Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana-Cikeas Ilir, Gunung

Putri Bogor berkomitmen menyelenggarakan pendidikan mulai memiliki visi
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sebagai pusat pengembangan pendidikan yang melahirkan kader pemimpin dan
intelektual Islam dengan wawasan luas, serta tanggap akan perkembangan
lingkungan lokal, nasional, maupun global yang diharapkan mampu memperbaiki
kualitas hidup bangsa Indonesia di kemudian hari. Sebagai lembaga pendidikan
islam yang berusaha menjadi pusat pengembangan pendidikan yang melahirkan
kader-kader pemimpin dan intelektual. Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an
berupaya menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran sebaik-baiknya,
dengan sarana dan prasarana yang sangat memadai. Kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas pendidikan dan pengajaran juga sangat besar, hal tersebut
dibuktikan dengan besarnya antusias masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
lembaga tersebut. Fasilitas dan sarana pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nuurul
Qur’an sangat lengkap untuk ukuran sekolah Madrasah di Indonesia. Namun,
sebaik apapun sarana dan fasilitas fisik yang disediakan, peran guru sebagai
pendidik dan pengajar tetap yang paling utama dalam menghasilkan mutu
pendidikan yang baik. Sangat sedikit tenaga kerja yang memiliki kompetensi sesuai
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, masalah tersebut ternyata ada dalam dunia
pendidikan, dimana tenaga pendidik profesional atau guru yang memiliki
kompetensi sangat kekurangan dibandingkan kebutuhan institusi pendidikan secara
keseluruhan. Di Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an terdapat permasalahan
tersebut, yaitu cukup banyak guru yang mengajar diragukan kompetensinya karena
tidak semua guru berlatar belakang ilmu pendidikan. Keraguan akan kinerja guru
pada guru-guru yang bukan berlatar belakang ilmu pendidikan disebabkan
kompetensi guru-guru yang tidak berlatar belakang ilmu kependidikan selama ini
belum terungkap, hal itu dikarenakan standar penilaian kompetensi tidak dalam
bentuk yang baku dan lebih bersifat subjektifitas para penilai. Subjektifitas dalam
penilaian kompetensi tersebut diduga akan berpengaruh negatif terhadap kinerja,
yaitu munculnya ketidakpuasan pada guru yang merasa memiliki kompetensi yang
baik.

kompetensi guru tersebut tentunya akan memberikan pengaruh terhadap
kinerja guru dalam peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.
Marsellus R.Payong (2011:28) menyimpulkan bahwa Kompetensi Guru ada empat,

yaitu: kompetensi pedgogis, kompetensi professional, kompetensi
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kepribadian dan kompetensi sosial”. Kompetensi pedagogi artinya membimbing
anak ketika peran pendidik dari orang tua digantikan dengan peran guru disekolah
maka tuntutan kemampuan pedagogis ini juga beralih kepada guru. Karena itu guru
tidak hanya sebagai pengajar yang mentransfer ilmu, pengetahuan dan ketrampilan
kepada siswa tetapi juga merupakan merupakan pendidik dan pembimbing yang
membantu siswa untuk mengembangkan segala potensinya terutama terkait dengan
potensi akademis dan non akademis. Dengan demikian kompetensi pedagogis
terkait erat dengan kemampuan didaktik dan metodik yang harus dimiliki guru
sehingga dia dapat berperan sebagai pendidik dan pembimbing yang baik.
Kompetensi professional sebagaimana yang diamanatkan oleh Peraturan
Pemerintah No0.19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan terkait
penguasaan terhadap struktur keilmuan dari mata pelajaran yang diasuh secara luas
dan mendalam, sehingga dapat membantu guru membimbing siswa untuk
menguasai pengetahuan atau ketrampilan secara optimal. Kompetensi kepribadian
artinya guru tidak hanya bekerja mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga menjadi
pemberi teladan nilai-nilai normal yang dianut oleh masyarakat. la menjadi garda
terdepan dalam teladan moral yang tercermin dalam sikap, perilaku dan cara
hidupnya. Kompetensi sosial adalah guru profesional juga memiliki kompetensi
sosial yang dapat diandalkan. Kompetensi ini Nampak dalam kemampuannya untuk
berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain secara efektif (siswa, rekan guru,
orang tua, kepala sekolah dan masyarakat pada umumnya. Dalam berinteraksi
dengan rekan sejawat ataupun masyarakat sebagai pemangku kepentingan dalam
pendidikan, guru juga harus bisa menempatkan diri dalam situasi yang mungkin
penuh dengan keragaman latar belakang. Guru juga dituntut bertindak objektif baik
dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa maupun dalam
memberikan pandangan-pandangan atau pendapat terhadap suatu persoalan
tertentu. Veithzal Rivai’® (2010:837) menyatakan bahwa Motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi induvidu untuk mencapai hal
spesifik sesuai dengan tujuan induvidu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu

yang invisible yang memberikan kekuatan untuk

2 Veithzal Rivai,2010.MSDM untuk perusahaan dari teori dari ke praktek. PT Radjagrafindo
Persada. Jakarta.p.837
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mendorong induvidu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Motivasi guru dalam
mengajar sangat penting dalam Kinerja guru supaya menghasilkan kualitas
pendidikan dan pengajaran yang tinggi, sehinga motivasi guru dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran demi terwujudnya kader-kader pemimpin dan
intelektual Islam dengan wawasan luas, serta tanggap akan perkembangan
lingkungan lokal, nasional, maupun global. Oleh karena itu, Kinerja guru
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sehingga perlu diteliti kompetensi
guru, motivasi terhadap kinerja guru yang termasuk faktor internal. Namun Kinerja
guru masih dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu faktor eksternal misalnya sarana
prasarana dan manajemen kepala sekolah. Berdasarkan kenyataan yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an belum menunjukkan Kompetensi dan
Motivasi yang optimal sehingga peningkatan Kinerja guru juga terhambat.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Guru pada Madrasah

Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana — Cikeas Ilir Gunung Putri Bogor.

1.2. Masalah Penelitian
1.2.1. Identifikasi Masalah

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana sebagai salah satu institusi
pendidkan, pada saat ini dihadapkan pada suatu kondisi yang menuntut adanya
perubahan secara menyeluruh dengan berlakunya Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang menyangkut profesionalisme guru yang
terdiri dari peningkatan kinerja guru dengan bertumpu pada kompetensi guru.
Selain itu, peningkatan mutu guru pada setiap institusi pendidikan seperti motivasi
guru dalam mengajar sehingga proses pendidikan berjalan baik.

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana berhadapan pada
kompetensi guru yang sangat kurang, karena latar belakang pendidikan guru-guru
yang mengajar sebagain besar bukan berasal dari jurusan kependidikan, dan
pengukuran motivasi guru yang selama ini belum dilakukan oleh pihak pengelola

membuat kebijakan peningkatan motivasi belum menjadi prioritas.
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Setiap institusi yang menginginkan kemajuan pasti akan memperhatikan
Sumber Daya Manusianya (SDM) sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan
operasional sehari-hari, oleh karena itu, sebagai institusi pendidikan yang ingin
terus berkembang, Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana seharusnya
melakukan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan SDM sehingga terjadi
perubahan ke arah yang lebih baik dan berhasil mencapai tujuan.

Sesuai dengan kerangka berpikir peneliti yang ditunjang oleh hasil
penelitian para ahli lain seperti yang disampaikan pada bab Il, telah dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru, dan
Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian tersebut diatas
dilakukan oleh para ahli institusi lain dan ditempat berbeda, karena itu penulis ingin

melakukan penelitian yang sama pada Madrasah Tsanawiyah Ciangsana.

1.2.2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1 Kompetensi guru sebagai bagian dari faktor internal dengan pertimbangan
bahwa faktor ini merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh setiap guru
sehingga dapat melaksanakan tugas keprofesiannya sehari-hari sesuai dengan
kebutuhan pendidikan di sekolah (kurikulum), tuntutan masyarakat, dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut dapat dijelaskan
bahwa tanpa adanya kompetensi guru yang mantap dalam mengelola
pembelajaran, maka tentunya akan menghambat untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang semakin optimal sebagai bagian dari upaya peningkatan
mutu pendidikan.

2. Motivasi guru dengan pertimbangan faktor ini merupakan pendorong utama
setiap guru untuk lebih aktif, kreatif, inovatif, dan partisipatif melaksanakan
tugas keprofesiannya sesuai ketentuan yang berlaku sebagai tenaga profesi
kependidikan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan adanya motivasi yang

baik, tentunya guru akan mampu menunjukkan kinerja yang semakin baik.
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3. Kinerja guru sebagai bagian dari faktor internal karena hasil pengelolaan
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan sebagian besar dipengaruhi oleh
optimalisasi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kesulitan mengembangkan potensi siswa
sesuai dengan perbedaan karakteristiknya dan beban pembelajaran yang semakin
berat, tetapi apabila kinerja guru optimal karena rasa tanggung jawabnya dan
bukan karena perintah dari atasan tentunya akan dapat menunjukkan hasil yang
semakin baik.

Sedangkan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi Kinerja Guru dan
motivasi adalah keberhasilan manajemen pendidikan. Karena keterbatasan waktu,
maka peneliti hanya memilih dua variabel independan saja dan tidak tertutup
kemungkinan variabel-variabel lain yang memengaruhi dan masih harus diteliti
lebih lanjut. Hal ini akan terungkap setelah peneliti selesai mengolah data pada bab
V.

1.2.3. Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh yang langsung Kompetensi terhadap Kinerja.
2. Apakah ada pengaruh yang langsung Motivasi terhadap Kinerja.
3. Apakah ada pengaruh yang langsung Kompetensi dan Motivasi secara bersama-

sama terhadap Kinerja

1.3. Tujuan Peneltian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana-Cikeas Ilir-
Gunung Putri Bogor.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana- Cikeas Ilir-

Gunung Putri Bogor.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi dan motivasi kerja
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Madrasah Tsanawiyah

Nuurul Qur’an Ciangsana- Cikeas Ilir-Gunung Putri Bogor.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Aspek teori
Memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang berkaitan
dengan pengaruh kompetensi dan Motivasi Kerja dalam mempengaruhi Kinerja
Karyawan.

2. Aspek praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pembuat
kebijakan dan pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan Kinerja
Karyawan pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana- Cikeas Ilir-
Gunung Putri Bogor
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BAB 2

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1. Deskripsi Teori

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan Bangsa dan Negara. Tujuan pendidikan pada umumnya ialah
menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan
bakat dan kemampuan secara optimal, pengembangan sumber daya manusia pada
dasarnya terletak dalam hal, pengembangan bakat-bakat yang unggul sehingga
tidak terlepas dari peranan guru sebagai faktor utama penentu kualitas, guru
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan kemampuan khusus. Pekerjaan
tersebut tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Guru memiliki fungsi istimewa
yang sekaligus membedakannya dari pegawai atau pekerja lainnya dalam
masyarakat, yakni mengadakan suatu jembatan antara sekolah dengan masyarakat,
dalam konteks pendidikan yang dapat mentransformasikan perubahan, sebagai
pekerja profesional sebagaimana amanah Undang-undang, maka profesi guru
memiliki Kinerja yang terukur dan secara berkesinambungan harus ditingkatkan
sesuai perubahan masa, sehingga diperlukan suatu standarisasi profesionalisme
yang merujuk pada kemampuan (ability) spesifik yang harus dimiliki seorang guru
(UU No 14 Tahun 2005)*.

Berkaitan dengan kemampuan tenaga kerja, kedudukan guru sebagai tenaga
kerja profesional dalam suatu institusi pendidikan memiliki peranan yang strategis
dalam proses pendidikan, maka diperlukan perwujudan profesionalitas guru melalui
kinerja yang terukur sebagai realisasi dari peranan guru sesuai dengan tanggung
jawab dan tugasnya, terutama dari sisi kompetensi dan perilaku dalam kegiatan
belajar mengajar. Hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif,
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung

1 Marsellus R. 2011.Payong. SERTIFIKASI PROFESI GURU (Konsep Dassar,Problematika dan
Implementasinya).PT Index. Jakarta
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pada bagaimana proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien, oleh karena itu dalam kegiatan belajar mengajar kemampuan intelektual dan
fisik guru sangat diperlukan.

Sebagaimana tenaga kerja pada sektor-sektor lainnya, guru memiliki peranan
penting dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai.
Guru merupakan pekerjaan atau profesi yang menuntut profesionalitas karena tugas
dan tanggung jawab tidak bisa diemban oleh semua orang, profesi sebagai pengajar
menjadikan tugas guru sangat kompleks, sehingga membutuhkan kemampuan
(ability) karena secara langsung menyentuh manusia, terutama menyangkut
kepentingan dan kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang kearah kedewasaan
dan kemandirian melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu proses
pengembangan Sumber Daya Manusia dalam bentuk rangkaian strategis, proses dan
aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan institusi dengan cara
mengintegrasikan kebutuhan institusi dan individu Sumber Daya Manusia yang
diperlukan untuk memecahkan masalah di bidang Sumber Daya Manusia, termasuk

Sumber Daya Manusia di bidang pendidikan seperti guru.

2.1.1. Teori-teori mengenai variabel Kinerja karyawan

2111 Menurut Mangkunegara® (2009:67) Istilah kinerja berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah sebagai berikut :

1. Kualitas kerja 2. Kuantitas kerja 3. Kemampuan 4. Motivasi

2112 Menurut Moeheriono® (2010:60) Pengertian kinerja atau performance
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi

yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

2 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara.2009.Manajemen Sumber Daya Manusia.p.67
3 Moehaerino.Kinerja berbasis kompetensi.2009.Ghalia Indonesia.Ciawi Bogor.p.60
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Kinerja individu pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Harapan mengenai imbalan

2. Dorongan

3. Kemampuan

4. Kebutuhan dan sifat

5. Persepsi terhadap tugas

6. Kepuasan Kerja.

2113, Menurut Gilbert dalam Notoatmodjo* (2009:124) mendefinisikan kinerja
adalah apa yang dapat dikerjakan oleh seseorang sesuai dengan tugas dan
fungsinya. 3 ( tiga ) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai
berikut :

1. Demografi

2. Kepemimpinan

3. Kepribadian.

Dengan demikian dapat saya rangkum bahwa kinerja adalah pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan
misi organisasi sehingga kinerja merupakan sebuah proses formal untuk melakukan
peninjauan kembali dan evaluasi seseorang secara periodik, sehingga kinerja dapat
ditujukan untuk pengembangan hasil kerja karyawan dalam sebuah organisasi,
dengan dimensinya adalah sebagai berikut :

1 Kualitas Kerja 3. Kepribadian

2 Kepuasan Kerja

2.1.2. Teori-teori mengenai Kompetensi

2121, Menurut Spenser dan Spenser dalam Moeheriono® (2010:3) Kompetensi
adalah karateristik yang mendasari seseorang yang berkaitan dengan efektifitas
kinerja individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan
kriteria yang dijadikan acuan,efektif atau berkinerja prima atau superior ditempat

4 Soekidjo Notoatmodjo.2009.Pengembangan SDM.Rineka Cipta.Jakarta.p124
5 Moehaerino.Kinerja berbasis kompetensi.2009.Ghalia Indonesia.Ciawi Bogor.p3
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kerja atau pada situasi tertentu. Hal-hal yang terkandung pada definisi tersebut
adalah indikator ;

1. Kepribadian

2. Perilaku

3. Kinerja tinggi

4. Bekerja dengan baik

2122.  Menurut Sutrisno (2011:202) Kompetensi berasal dari kata competence
yang artinya kecakapan,kemampuan, dan wewenang, adapun secara etimologi,
kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seseorang
pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik.
Adapun dimensi-dimensinya berupa ;

1. Pengembangan sumber daya manusia

2. Pengetahuan organisasi

3. Reformasi kelembagaan.

2123, Palan dalam Fuad dan Gofur® (2009:18) menyatakan bahwa ada dua istilah
competency atau kompetensi dan competence atau kecakapan, kedua istilah tersebut
muncul dari dua konsep pemikiran yang berbeda pandangan dalam hal kesesuaian
dalam pekerjaan, kedua hal tersebut dapat dipertukarkan jika merujuk pada arti
bahasa Inggris, yakni “an ability to do something or for a task”, secara terperinci
kompetensi adalah menggambarkan ;

1. Motif

2. Karateristik pribadi (cirri khas)

3. Konsep diri

4. Pengetahuan atau keahlian.

2124.  Menurut Sedarmayanti’ (2010:125) definisi Kompetensi adalah konsep

luas, memuat kemampuan mentransfer kehlian dan kemampuan kepada situasi

6 Fuad dan Gofur.2009.Kompetensi.p18
" Sedarmayanti.2010.MSDM Reformasi Birokrasi dan Manajemen PNS.Refika
Aditama.Bandung.p125

Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas “BSI Bandung”



13

baru dalam wilayah kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi adalah
1. Kemampuan
2. Pengetahuan
3. Sifat atau ciri
4. Motif

Dengan demikian dapat saya rangkum bahwa kompetensi adalah
kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu aktivitas. Dimana Kemampauan
itu dapat merujuk pada beberapa karakteristik yang bersifat mendasar diantaranaya
berupa perilaku dan ketrampilan serta pengetahuan, dengan dimensinya adalah
sebagai berikut :
1 Kemampuan
2 Keahlian
3. Karateristik pribadi

2.1.3. Teori-teori mengenai Motivasi

2131 Nawawi® (2011:350) kata motivasi (motivation) kata dasarnya adalah
motif (motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan
sesuatu. Dari segi psikologis motivasi adalah menciptakan kondisi yang mampu
mendorong setiap pekerja agar melaksanakan tugas-tugasnya dengan rasa senang
dan puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut :

1. Penghargaan

2. Promosi

3. Upah / Gaji

4. Hubungan antara pekerja dan kebijaksanaan perusahaan.

2132 Menurut Machrony dalam Siswanto® (2008:119) Motivasi dapat
diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah

mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi

8 Hadawari Nawawi.MSDM.2011.Gadjah Mada University.Flash.Jogjakarta.p350
9 H.B. Siswanto Pengantar Manajemen.2008.
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ketidakseimbangan. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai
berikut :

1. Penghargaan

2. Pengakuan

3. Keselamatan

4. Perlindungan

5. Keamanan dan jaminan sosial.

2133, Menurut Sutrisno'® (2011:109) Motivasi adalah suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tetentu, oleh karena itu
motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut :

1. Intern lingkungan kerja

2. kompensasi

3. Jaminan kerja.

Dengan demikian dapat saya rangkum bahwa motivasi adalah suatu faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena
itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang
sehingga motivasi dapat memberikan suatu perangsang keinginan dan daya
penggerak kemauan bekerja seseorang karena mempunyai suatu tujuan, dengan
dimensinya adalah sebagai berikut :

1. Penghargaan

2. Pengakuan

3. Kompensasi

4. Lingkungan kerja

10 Edy Sutrisno.2011.Manajemen Sumber Daya Manusia.Kencana Prenada Media
Group.Jakarta.p109
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2.2.3. Penelitian yang relevan

1. Ahmad Alwani!! (2007) judul penelitian Pengaruh Kompetensi, Motivasi
Kerja, dan Kecerdasan Emosional guru terhadap Kinerja guru di SMP Negeri Se-
Rayon Barat Kabupaten Sragen. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif korelasional.
Teknik pengumpulan data menggunaka teknik angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji t dan regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan kompetensi, motivasi kerja,
dan kecerdasan emosional guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP
Negeri Rayon Barat Kabupaten Sragen dapat dibuktikan kebenarannya. (2) Ada
pengaruh yang signifikan kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-
Rayon Barat Kabupaten Sragen dapat dibuktikan kebenarannya. (3) Ada pengaruh
yang signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri Rayon
Barat Kabupaten Sragen dapat dibuktikan kebenarannya (4) Ada pengaruh yang
signifikan kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru di SMP Negeri Rayon

Barat Kabupaten Sragen dapat dibuktikan kebenarannya.

2. Yahma Sumarno Suseno'? (2001) judul penelitian Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi, Komunikasi, Partisipasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
pada BAPPEDA Kabupaten Grobogan menyimpulkan bahwa dari hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel motivasi secara parsial merupakan variabel yang
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pengawai. Secara bersama variabel

independent berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.2. Kerangka Berpikir dan Hipotesis
2.2.1. Kerangka Berfikir

11 Ahmad Alwani (2007) Judul Penelitian Pengaruh Kompetensi,Motivasi Kerja dan Kecerdasan
Emosional Guru terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Rayon Barat Kabupaten
Sragen.Tesis.Yogyakarta:Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
12Yahma SUmarno (2001) Judul Penelitian Pengaruh Kepemimpinan , Motivasi, Komunikasi,
Partisipasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Grobongan
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Dari tinjauan teoritis, penulis mengemukan kerangka berfikir yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

2211, Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja karyawan

Salah satu dimensi Kompetensi adalah kemampuan. Kemampuan akan
berpengaruh besar kepada Kualitas kerja. Sedangkan kualitas kerja salah satu
dimensi kinerja. Kemampuan berpengaruh kepada kompetensi. Sedangkan kualitas
kerja berpengaruh kepada kinerja karyawan. Dengan demikian saya menduga
adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja. Pendapat ini didukung oleh
penelitian Ahmad Alwani (2007) dengan judul Pengaruh Kompetensi,
Motivasi Kerja dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru, yang
menghasilkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kompetensi
terhadap kinerja. ( lihat sub.bab. 2.2.3. penelitian relevan).

2212. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan

Salah satu dimensi Motivasi kerja adalah Penghargaan. Penghargaan akan
berpengaruh besar kepada Kepuasan kerja. Sedangkan Kepuasan kerja salah satu
dimensi Kinerja karyawan. Penghargaan berpengaruh kepada Motivasi. Sedangkan
kualitas kerja berpengaruh kepada kinerja. Dengan demikian saya menduga adanya
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja. Pendapat ini didukung oleh penelitian
Yahma Sumarno Suseno (2001) judul penelitian Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi, Komunikasi, Partisipasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai yang menghasilkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari

Motivasi terhadap Kinerja. ( lihat sub.bab. 2.2.3. penelitian relevan).

2213 Pengaruh Kompetensi dan Motivasi kerja terhadap Kinerja
karyawan

Berdasarkan uraian tersebut, maka diduga bahwa terdapat pengaruh positif

Kompetensi dan Motivasi secara bersama-sama terhadap Kinerja pada Madrasah

Tsanawiyah Nuurul Qur’an Ciangsana — Cikeas Ilir Gunung Putri
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Bogor. Secara sistematis kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Kompetensi
(X4)

Kinerja
karyawan

(Y)

Motivasi
kerja
(X2)

Gambar : 2.1
Kerangka Berpikir

2.2.2. Hipotesis
Mengacu dari referensi yang dijelaskan terdahulu dan kerangka pemikiran
dalam peneltian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H: Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan Kompetensi terhadap

Kinerja Karyawan.

H>  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan.

Hs  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan Kompetensi dan

Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah MadrasahTsanawiyah Nuurul Qur’an
Ciangsana-Cikeas Ilir, Gunung Putri yang letaknya sangat strategis dalam kegiatan
belajar mengajar. Secara umum, Perguruan Islam ini memiliki visi untuk menjadi pusat
pengembangan pendidikan yang melahirkan kader pemimpin dan intelektual Islam
dengan wawasan luas, serta tanggap akan perkembangan lingkungan lokal, nasional,
maupun global. Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an dilatar belakangi oleh

beberapa hal diantaranya:

1. Kurikulum yang berubah dengan cepat mengikuti kepentingan penguasa.
Menimbulkan kebingungan tersendiri dikalangan pendidik, peserta didik,
penyelenggara pendidikan.

2. Kurikulum yang ada belum menghasilkan lulusan yang berakhlag mulia dan siap
diterjunkan ke masyarakat. Ironisnya sebagian besar dari lulusan justru menjadi beban
keluarga, masyarakat dan akhirnya berujung pada beban Negara.

3. Biaya pendidikan yang tidak terjangkau bagi masyarakat miskin dan komersialisasi
pendidikan yang mendapatkan ruang gerak lebih leluasa dari masyarakat dan
pemerintah telah memperkecil kesempatan bagi mereka yang kurang mampu untuk
menempuh pendidikan yang murah dan bermutu.

4. Sekolah-sekolah Islam dan sekolah-sekolah lainnya belum dapat memberikan
kontribusi yang menggembirakan khususnya bagi anak-anak kurang mampu.

Berawal dari semua hal-hal yang telah disebutkan diatas, maka berdirilah

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an guna untuk membantu meningkatkan tarap

pendidikan warga masyarakat sekitar Desa Ciangsana yang putra-putri mereka belum

sempat mengenyam pendidikan tingkat menengah pertama dan tingkat menengah atas

dikarnakan terbentur oleh masalah biaya.
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Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an didirikan dengan berlandaskan Al
Qur’an dan As Sunnah. Tujuan utama sekolah ini adalah mengarahkan siswa-siswinya
menjadi ”Generasi Rabbani” yaitu generasi yang Insya-Allah sempurna llmu dan
Tagwanya kepada Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT :

Artinya :

"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan
penyembah Allah." akan tetapi (Dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi
orang-orang rabbani, Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya. Dan (Tidak wajar pula
baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai
Tuhan. apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu
kamu sudah (menganut agama) Islam? ™

Beberapa hal penting yang harus dilakukan untuk mencetak generasi
rabbani adalah mengajarkan pemahaman, hikmah Al Quran dan As Sunnah sejak
masih kanak-kanak (QS. Maryam : 12-15). Jika hal ini dilakukan sejak dini
terutama pada masa-masa perkembangan, bukanlah hal yang mustahil jika suatu

saat nanti akan lahir generasi yang mempunyai akhlaq mulia dan bertagwa.

Sumber Dana Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an
Sumber dana diperoleh dari zakat, infag, sedekah para donatur yang dikelola
secara bersama-sama secara profesional dan transparan melalui beberapa anggota Majlis

Ta’lim Nuurun ’Alaa Nuur.

Fasilitas yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Madrasah Nuurul Qur’an telah
mempunyai fasilitas dan aset serta sumber daya manusia yang dapat dikembangkan,

antara lain :

1QS.Ali ‘Imran (3) ayat : 79 — 90.
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9.
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Lebih dari 45 tenaga pendidik dan administrasi
Luas Tanah 1900 m ? (bersertifikat)

Gedung sekolah 3 lantai dengan luas 1500 m2.
Laboratorium Komputer, Fisika, Kimia dan Biologi
Laboratorium alam (pertanian)

Ruang ketrampilan (tata boga/tata busana)

Hot spot area — fasilitas internet

Klinik (umum dan Gigi) dan Day Care

Sarana Ibadah

10. Fasilitas olah raga (basket, volley, tenis meja, badminton)

11. Perpustakaan

12. Audio visual

Atmosfir Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an

1. Lingkungan Islami

2. Bebas dari asap rokok

3. Pemisahan ruang kelas antara ikhwan dan akhwat (L/P)

4. Wajib berbusana muslim bagi murid, orang tua dan guru

5. Pengolahan makanan secara halal sesuai ketentuan Syariat Islam

6. Wajib mengikuti pengajian rutin bagi orang tua murid

7. Mengadakan Bakti Sosial (Baksos) ke masyarakat secara langsung
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3.1.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama pertengahan bulan Januari sampai dengan

pertengahan Februari 2012

3.2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan sampel yang diambil memakai metode
simple random sampling dan di proses dengan tehnik analisis jalur yang bersifat non
eksperimen tanpa adanya interpensi maupun perlakuan terhadap variabel-variabel yang
diteliti, hasil survey akan diproses memakai metode Analisis jalur dengan memakai
sofware SPSS 18 yang kemudian akan menghasilkan pengaruh dari variabel independen

terhadap variabel dependen untuk pembuktian kebenaran hipotesis.

3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan umum dari sebuah penelitian yang
menjelaskan cara dan prosedur perolehan data untuk penelitian dengan srukrur sebagai
berikut:
1. Struktur 1 : variabel indenpenden yaitu Kompetensi dan variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan.
2. Struktur 2 : variabel indenpenden yaitu Motivasi Kerja dan variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan.
Kuesioner akan disususn berdasarkan Kisi-kisi indikator dan butir kuesioner yang
di susun sendiri oleh penulis dengan mengupayakan agar dapat mengungkap semua hal-
hal tentang variabel — variabel yang diteliti. Kuesioner ini akan di bagikan kesemua guru
yang dipilih dengan cara random sampling diatas pada Madrasah Tsanawiyah untuk di

isi dan kemudian dikumpulkan untuk diproses.

3.2.2. Bentuk Penelitian Kuantitatif
Penelitian ini akan melakukan pengujian pengaruh variabel indenpenden
Kompetensi dan Motivasi indenpenden terhadap variabel dependen yaitu Kinerja dengan

bagan sebagai berikut :
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Keterangan :

X1 : Kompetensi
X2  :Motivasi

Y : Kinerja

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sugiono? (2009:115) adalah Wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua Guru Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an berjumlah 40
orang dengan 2 orang atasan, yakni Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah yang

menilai Kinerja guru tersebut.

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiono (2009:116) adalah Bagian dari jumlah dan karateristik yang
dimiliki oleh populasi, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka dapat digunakan Sampel yang diambil dari populasi

tersebut. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil agar

2 Sugiono.2009.Metode Penelitian Bisnis.Alfabeta.Bandung.p115-116
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mendapatkan data yang representatif. Jumlah sampel dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2008), dengan persamaan sebagai berikut:
N

1 + Ne?

n =

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Tingkat Kesalahan

Sebagai penelitian sosial dan dengan jumlah populasi yang tidak terlalu besar

maka kemungkinan terjadinya kesalahan atau bias dalam penelitian cukup kecil. Tingkat
kesalahan yang dapat diterima dalam penelitian ini sebesar 5 persen (e = 5%) atau dapat
pula dikatakan penelitian menggunakan taraf kepercayaan sebesar 95 persen. Dengan
populasi (N) sebanyak 42 orang dan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%, maka besarnya

sampel (n) dalam penelitian ini adalah:

42
n=_ 38,011

1+42(0.05)

Maka jumlah sampel dibulatkan menjadi 38 orang guru dengan 2 orang atasan, yakni
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah yang menilai kinerja guru tersebut. Sampel
yang akan diambil dari populasi menggunakan teknik simple random sampling, karena
pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi dan anggota populasi dianggap homogen.

Menurut J. Supranto® (1997:239) menyatakan bahwa sampel penelitian
meliputi sejumlah elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal

sebanyak 30 elemen atau responden.

3.4. Proses Pengumpulan data
3.4.1. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan dipakai dalam penelitian ini antara lain adalah kuesioner

yang dibuat untuk semua variabel, dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

8 Supranto.1997.Metode Peramalan Kuantitatif untuk Perencanaan Ekonomi dan Bisnis.Rineka
Cipta.Jakarta.p239.
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A. Variabel Terikat (Dependent Variable) Kinerja

1.  Definisi Konseptual

Kinerja adalah pelaksanaan suatu program Kkegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi sehingga Kinerja merupakan
sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan kembali dan evaluasi seseorang
secara periodik, sehingga kinerja dapat ditujukan untuk pengembangan hasil kerja

karyawan dalam sebuah organisasi.

2. Definisi Operasional

Kinerja adalah pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi sehingga Kinerja merupakan
sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan kembali dan evaluasi seseorang
secara periodik, sehingga kinerja dapat ditujukan untuk pengembangan hasil kerja

karyawan dalam sebuah organisasi, dengan dimensi sebagai berikut :

a. Kualitas kerja
b. Kepuasan kerja

c. Kepribadian

3. Dimensi, Indikator, dan Nomor Butir Kuesioner saya rancang sebagai
berikut :

Variabel Dependen Kinerja Karyawan

No. | Dimensi Indikator Butir / Nomor kuisioner

a. Melakukan penilaian

1. Kualitas kerja hasil belajar dalam | 2 (1s.d. 2)
pembelajaran
b. Pembahasan materi 3(3s.d.5)

mudah dimengerti

c.Merencanakan program | 3 (6 s.d.8)
pengajaran dengan
tepat
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2. Kepuasan kerja a. Hubungan yang baik 3(9s.d.11)
dengan atasan

b. Hubungan yang baik 3(12s.d.14)
dengan rekan sekerja

¢. Hubungan yang baik 3(155s.d.17)
dengan siswa

3. Kepribadian a. Loyalitas tehadap 3 (18 s.d.20)
perguruan
b. Kerajinan dalam 3 (21 5.d.23)
bekerja
c. Ketetapan waktu 3 (24 5.d.26)
mengajar

B. Variabel bebas (Independent Variable) Kompetensi

1.  Definisi Konsepsual
Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu aktifitas.
Dimana kemampuan itu dapat merujuk beberapa karateristik yang bersifat mendasar

diantaranya berupa perilaku dan ketrampilan serta pengetahuan.

2. Definisi Operasional

Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu aktifitas.
Dimana kemampuan itu dapat merujuk beberapa karateristik yang bersifat mendasar
diantaranya berupa perilaku dan ketrampilan serta pengetahuan, dengan dimensi sebagai
berikut :

a. Kemampuan
b. Keahlian
c. Karateristik pribadi
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3. Dimensi, indikator, dan nomor butir kuesioner saya rancang sebagai berikut :

Variabel Independen Kompetensi

No. | Dimensi Indikator Butir / Nomor kuisioner
1. Kemampuan a.Mengelola program | 3 (27 s.d.29)
belajar mengajar

dengan benar
b. Memenuhi persyaratan | 3 (30 s.d.32)

mengajar
c.Memahami materi | 3 (335.d.35)
pelajaran
2. Keahlian a. Ketrampilan mengajar | 3 (36 s.d 38)
b. Ketrampilan
berkomunikasi 2 (39s.d 40)
c. Memiliki pengetahuan
dan wawasan 3(42s.d.44)

3. Karateristik pribadi | a. Memiliki kesabaran 3 (45s.d 47)

b. Mampu berempati 2 (48 s.d. 49)
c. Memberikan contoh
yang baik 3(50s.d 52)

C. Variabel bebas (Independent Variable) Motivasi
1.  Definisi Konsepsual

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang sehingga motivasi dapat memberikan suatu perangsang
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena mempunyai suatu

tujuan.

2. Definisi Operasional
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor

pendorong perilaku seseorang sehingga motivasi dapat memberikan suatu perangsang
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keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena mempunyai suatu

tujuan, dengan dimensi sebagai berikut :

a. Penghargaan
b. Pengakuan
c. Kompensasi

d. Lingkungan kerja

3. Dimensi, indikator, dan nomor butir kuisioner saya rancang sebagai berikut :

Variabel Independen Motivasi

27

sesama guru

No. | Dimensi Indikator Butir / Nomor kuisioner
1. Penghargaan a.Penghargaan hasil kerja | 3 (53 s.d.54)
yang baik
b.Penghargaan atas | 2 (55 s.d. 56)
kedisiplinan
c.Penghargaan atas | 3 (57 s.d.59)
kemampuan
2. Pengakuan a. Perhatian dari atasan 2 (60 s.d. 61)
b. Pengakuan bekerja 2 (62 s.d. 63)
keras
c. Pengakuan atasan atas | 2 (64 s.d. 65)
Kinerja
3. Kompensasi a. Insentif 3 (66 s.d. 67)
b.Mendapatkan tunjangan
fungsional 3 (685s.d.70)
c.Mendapatkan tunjangan
tahunan 2(71s.d.72)
4. Lingkungan kerja a.Rasa kekeluargaan 2 (73s.d. 74)
b.Atasan membantu 3(75s.d.77)
c.Komunikasi yang baik | 2 (78 s.d. 79)
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3.4.2. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan ketelitian antara hasil
pengukuran dari variabel yang diteliti dengan teori. Hasil penelitian dikatakan valid
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

Perhitungan uji validitas menggunakan bantuan Microsoft Office Exel 2007
dan software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 18.

Teknik pengukuran validitas adalah dengan menggunakan korelasi setiap butir

pertanyaan. Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (2008:137) perhitungan
korelasi dilakukan dengan rumus teknik korelasi product moment sebagai berikut:

N(2XY)-(2X 2Y)

r=

V [NEX?- (XX 1IN XY -(XY)*]

dimana :
r = Korelasi pernyataan yang sedang di test dengan skor total
X = Jumlah skor pernyataan yang dites
Y = Total skor dari semua pernyataan
n = jumlah responden

Untuk menguji apakah koefisien r signifikan atau tidak, maka digunakan uji-t. Uji-t

dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel pada taraf

signifikansi sebesar a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =n-2. Dengan kaidah keputusan

sebagai berikut :

a Jika t-hitung > t-tabel, maka alat ukur atau instrumen penelitian yang digunakan
adalah valid

b. Jika t-hitung < t-tabel, maka alat ukur atau instrumen penelitian yang digunakan
adalah tidak valid
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi dalam Djamaludin Ancok*
(2008:140) Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh yang relatif

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas

menunjukan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

3.4.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber sekunder
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi
dan gabungan kempatnya® (Sugiyono, 2009:401). Angket atau kuesioner yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa daftar pertanyaan tertutup, dimana jawaban
dari setiap pertanyaan telah disiapkan sehingga responden hanya tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan kondisi para guru tersebut. Skala yang digunakan
menggunakan skala likert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert mempunyai
dua bentuk pertanyaan, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif, pernyataan
positif diberi skor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor
1,2,3,4 dan 5. Bentuk jawaban skala likert dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang

akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjdai

4 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi.2008.Metode Penelitian Survai.LP3ES,Jakarta.p137 dan 140
5 Sugiyono.2009.Metode Penelitian Bisnis.Alfabeta.Bandung.p401

Program Pascaasarjana Magister Manajemen Universitas “BSI Bandung”



30

indikator, dari indikator dijabarkan menjadi sub indikator yang dapat diukur. Akhirnya
sub indikator dapat dijadikan tolok ukur untuk membuat suatu pertanyaan yang perlu
dijawab responden®. (Riduwan, 2010:12)

3.5. Hipotesis Statistik

Hipotesis 1
Ho Tidak ada pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hi Ada pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 2
Ho Tidak ada pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja
Hi Ada pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja

Hipotesis 3
Ho Tidak ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Hi Ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Dalam penelitian yang akan digunakan memakai SPSS 18 dan exel 2007 untuk
menyatukan adanya variabel dependent dan independent, maka pengujian ini akan
dipakai signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan ( n-2 ). Apabila nilai hitung
signifikansi lebih rendah dari 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dapat dilihat
melalui hipotesis statistik. Untuk menghitung besarnya pengaruh

tersebut akan dipakai nilai koefisiensi korelasi yang diproses dari SPSS.

3.6. Teknik Analisa Data
Kuesioner disusun dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial dalam hal ini variabel yang telah ditetapkan oleh peneliti.

6 Riduwan.2010.Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian.Alfabeta.Bandung.p12
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Pengisian kuesioner menggunakan skala ukur yang terdiri dari 5 jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TT : Tidak Tahu / Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Dengan skala Likert peneliti akan melakukan pengukuran variabel dengan
menjabarkan setiap pertanyaan maupun pernyataan menjadi indicator variable.
Analisis regresi dipergunakan untuk menganalisa besarnya pengaruh dua atau lebih
variabel bebas ( independent ) terhadap variabel terikat (dependent). Analisis regresi
mendasar pada model probabilistik, terdiri komponen deterministik dan kesalahan
random. Menurut Setiaji (2008: 23) analisa regresi dengan menggunakan persamaan:
Y =a+biXi+hbXo+e

Keterangan :

Y : Kinerja Guru

X1 : Kompetensi

X2 : Motivasi

e : Faktor error

a : Konstanta

b1, b2 : Koefisien regresi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Demografi Responden

Peneliti menggunakan teknik simple random sampling dalam penelitian ini
sebagai cara memilih sampling. Peneliti telah melakukan pemilihan sampling dari
42 guru pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an dengan cara semua nama pegawai
atau semua anggota populasi, nama-namanya dimasukkan ke dalam sebuah kotak,
diaduk dengan rapi dan diambil secara acak sebanyak 38 nama.

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an adalah sekolah yang bersifat sosial yang
memiliki guru sukarelawan yang bersedia untuk mengajar, sehingga ada keragaman
dari latar belakang sosial guru seperti keragaman suku. Keberagaman suku
membawa dampak pada keberagaman karakteristik responden. Secara usia,
responden rata-rata berusia pada range usia produktif yaitu 25 — 45 tahun.

4.2. Deskripsi Data

Deskripsi data yang disajikan dari hasil penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh dilapangan.
Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah dengan menggunakan teknik
statistik deskripsi. Adapun deskripsi data ini disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi, total skor, harga skor rata-rata, simpangan baku, modus, median, skor
maksimum dan skor minimum. Deskripsi tersebut berguna untuk menjelaskan
penyebaran data menurut frekwensinya, untuk menjelaskan kecenderungan

terbanyak, untuk menjelaskan kecenderungan
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tengah, untuk menjelaskan pola penyebaran (maksimum-minimum), untuk
menjelaskan pola penyebaran atau homogenitas data.

Berdasarkan judul dan perumusan masalah penelitian, penelitian ini terdiri
dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu data Kinerja Guru (Y),
Kompetensi (X1), dan Motivasi (X2). Sampel yang diambil untuk penelitian ini
adalah 38 orang guru pada Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an. Data yang dihasilkan
dari masing-masing variabel berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 38

orang guru akan dipakai untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

1. Data Kinerja karyawan

Mengenai data dari hasil penelitian mengenai variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan (Y) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 24 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban
skala lima, mempunyai skor teoritis antara 24 sampai 120. Sedangkan skor empirik
menyebar dari skor terendah 75 sampai dengan skor tertinggi 115, dengan skor total
yaitu 3572, rata-rata (M) 94, simpangan baku (SD) 1.177, Modus (Mo) 96, median
(Me) 94 dan varians 52,64. Sebaran data variabel kinerja guru () sebagai berikut

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Kinerja karyawan ()

No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1. 75-80 1 2,63%
2. 81 -85 3 7,89%
3. 86 — 90 6 15,78%
4, 91 -100 13 34,21%
5. 101 -115 8 21,05%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data primer yang diolah
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Distribusi tersebut juga tergambar dalam histogram sebagai berikut:

Histogram
i 45 Mean =94,00
Std.Dev.=7,256
32 N=38
10 -
2
g 6 1
—
4 4
2 -
0 -

75-80 81-85 86-90 91-100 101-115

Interval

FaktorKinerja
Sumber : Data primer yang diolah

Gambar 4.1 Histogram Distribusi Data Kinerja karyawan

Data Kompetensi
Mengenai data dari hasil penelitian mengenai variabel independen yaitu

Kompetensi (X1) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah

pertanyaan sebanyak 24 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban

skala lima, mempunyai skor teoritis antara 24 sampai 120. Sedangkan skor empirik

menyebar dari skor terendah 78 sampai dengan skor tertinggi 112, dengan skor total
yaitu 3682, rata-rata (M) 96,89, simpangan baku (SD) 7.97, modus (Mo) 97, median
(Me) 97 dan varians 63.61. Sebaran data variabel kompetensi (X1) sebagai mana

yang disajikan di halaman berikut :
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi (X1)

No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1. 78 -84 3 7,89%
2. 85-91 6 15,78%
3. 92 - 98 14 36,84%
4, 99 — 105 9 23,68%
5. 106 - 112 6 15,78%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Distribusi tersebut juga tergambar dalam histogram sebagai berikut:

Histogram
Mean =96,89
] 14 Std. Dev.=7,976
14 1 N=38
12 -
'% 10 -
g 8-
L 6
4 «
2 -
0

78—-84 B85-91 92-98 99-105 106-112

Interval

Faktor Kompetensi
Sumber : Data primer yang diolah

Gambar 4.2 Histogram Distribusi Kompetensi

3. Data Motivasi
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Mengenai data dari hasil penelitian mengenai variabel independen yaitu

Motivasi (X2) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah

pertanyaan sebanyak 31 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban

skala lima, mempunyai skor teoritis antara 31 sampai 155. Sedangkan skor empirik

menyebar dari skor terendah 100 sampai dengan skor tertinggi 140, dengan skor
total yaitu 4735, rata-rata (M) 124,6, simpangan baku (SD) 9,79, modus (Mo) 125,

median (Me) 125 dan varians 95,92. Sebaran data variabel Motivasi (Xz) sebagai

berikut :
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Motivasi (X2)
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1. 100 — 108 3 7,89%
2. 109 — 117 5 13,15%
3. 118 - 126 13 34,21%
4. 127 - 135 12 31,57%
5. 136 — 140 5 13,15%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Distribusi tersebut juga tergambar dalam histogram sebagai mana disajikan

di halaman berikut:
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Histogram
_ Mean =124,61
14 - 13 - Std.Dev.=9,794
12 - N=238
10 A
2
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[T
4 4
2 s
0 =
100-108 109-117 118-126127-135 136-140
Interval
Faktor Motivasi

Sumber: Data primer yang diolah

Gambar 4.3 Histogram Distribusi Data Motivasi kerja

4.3. Uji Persyaratan Analisis

4.3.1. Uji Normalisasi Data

37

Uji normalisasi data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalisasi

data dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS 17

disajikan dalam tabel di halaman berikut:

Tabel: 4.3.1. Hasil Uji Normalisasi Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Motivasi
karyawan Kompetensi kerja
N 38 38 38
Normal Parameters? Mean 93.8947 96.9211 124.6053
Std. Deviation 7.32928 8.00129 9.79393
Most Extreme Differences Absolute 125 .089 .078
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Positive 125 .075 .059
Negative -.082 -.089 -.078
Kolmogorov-Smirnov Z 173 551 478
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 922 976

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah

Dari pengujian normalitas data hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk Kinerja
memberikan nilai 0,773 dengan probabilitas 0,589. Hasil ini berada di atas skor a
= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data kinerja karyawan berdistribusi normal.
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk Kompetensi memberikan nilai 0,551 dengan
probabilitas 0,922. Hasil ini berada di atas skor o
=0,05. Sehingga dapat disimpulkan data kepemimpinan berdistribusi normal. Hasil
uji Kolmogorov-Smirnov untuk Motivasi memberikan nilai 0,478 dengan
probabilitas 0,976. Hasil ini berada di atas skor a = 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan data Motivasi berdistribusi normal.

4.3.2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa
kelompok data penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain,
homogenitas berarti himpunan data yang diteliti memiliki karakteristik yang sama.
Uji homogenitas menggunakan Uji Levene statistik. Dari uji yang dilakukan

diperoleh hasil sebagaimana tersaji dalam tabel di halaman berikut:

Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas “BSI Bandung”




39

Tabel 4.3.2. Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kompetensi 2.866 10 17 027
Motivasi kerja 4.020 10 17 .006

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa data pada variabel kompetensi
memiliki probabilitas sebesar 0,027 dan variable Motivasi memiliki probabilitas
sebesar 0.006 yang berarti kurang dari P = 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data

pada variabel dalam penelitian ini mempunyai varians yang sama atau homogen.

Tabel 4.3.3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Komptensi .945 1.058
Motivasi .945 1.058

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang diolah

4.3.3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya hubungan yang kuat diantara variabel independen. Ghozali
(2006:96) mengemukakan nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) > 10.

Dari table 4.7 di atas terlihat semua variabel bebas, memiliki nilai tolerance
lebih besar dari kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi adanya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas

antar variabel bebas/independent dalam model.
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4.3.4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji park untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Dari hasil pengujian akan dilakukan identifikasi terhadap, nilai
t dengan kriteria sebagai berikut:
- Jika thitung > traver atau nilai prob. Sig. < 0,05 maka asumsi homokedastisitas
ditolak atau data terkena heteroskedastisitas
- Jika thitung < traver atau nilai prob. Sig. > 0,05 maka asumsi homokedastisitas

diterima atau data bebas heteroskedastisitas.

Tabel 4.3.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) .614 4.005 .153| .879
Kompetensi .280 .237 1.239| 1.182]| .245
Motivasi kerja -.275 217 -1.490| -1.266| .214
Kinerja 101 .086 409 1.169]| .250
Karyawan
a. Dependent Variable: abresid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas di atas, menunjukkan bahwa masing-
masing variabel mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar 0,05 (o = 5%) yang
artinya tidak sginifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan
digunakan tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Dengan kata lain hipotesis

homoskedastisitas dapat diterima.
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4.3.5. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai hubungan (korelasi) antara anggota
observasi yang diurutkan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section)
(Gujarati, 2003). Konsekuensi adanya autokorelasi adalah selang keyakinan
menjadi lebar serta variasi dan standard error ditaksir terlalu rendah, dan akibat
selanjutnya adalah bahwa pengujian dengan menggunakan uji t dan F tidak lagi sah.
Jika diterapkan akan memberikan kesimpulan yang menyesatkan secara serius
mengenai arti statistik dari koefisien regresi yang ditaksir. Pengujian ada atau
tidaknya autokorelasi dalam persamaan regresi ini adalah dengan melihat keadaan
nilai Durbin Watson ( DW test ) dari hasil perhitungan dan dibandingkan dengan

DW tabel dengan kriteria sebagai berikut (Gujarati, 2003) :

DW <di = ada autokorealsi positif

dl <DW <du = tanpa kesimpulan (ragu-ragu)
du<DW<4—-du = bebas Autokorelasi

4-du < DW < 4-dl = tanpa kesimpulan (ragu-ragu)
DW >4 —dl = ada autokorelasi negatif

Tabel 4.3.5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model| R |R Square| Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 |.8862 .785

772

3.49815

1.398

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komptensi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang diolah

Untuk mendeteksi adanya masalah autokorelasi akan dilihat dari indikator
Durbin-Watson (DW), nilai DW tabelnya untuk tingkat o = 5% dengan n = 38 dan
k = 2 adalah batas bawah (dl =1,373) dan batas atas (du = 1,593) seperti terlihat

pada Gambar berikut:
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Autokorelasi | Daerah > Daerah Beba_s > Daerah »  Autokorelasi
+) Ragu-ragu Autokorelasi Ragu-ragu )
dL du DW 4-dU 4-dL
1,373 1,593 1,407 2,621

Sumber: Data primer yang diolah
Gambar 4.4 Hasil Pengujian Durbin Watson
Berdasarkan hasil estimasi didapatkan nilai DW sebesar 1,398 terletak pada
daerah ragu-ragu, namun nilai yang jatuh pada wilayah ragu-ragu masih dapat

digunakan untuk mendasari dilanjutkannya analisa.

4.4. Pengujian Hipotesis

Hasil lima pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa skor
setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik
lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian
bertujuan untuk menguji tiga hipotesis yang telah dirumuskan di bab Il yaitu :

Hi . Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kompetensi

terhadap Kinerja Karyawan.
H2 . Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan
4.4.1. Pengujian Hipotesis Statistik

Pengujian hipotesis statistik dilakukan berdasarkan model teoritik penelitian

dilakukan melalui tahap sebagai berikut:
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Kompetensi (X1)

\p

(X2)

Px2y

Motivasi kerja /

—

Kinerja karyawan

(Y)

Gambar 4.4.1. Model Hipotetik Penelitian (Model Variabel)

Sumber: Data primer yang diolah

Keterangan:
X1
X2
Y

Variabel Kompetensi

Variabel Motivasi Kerja

Variabel Kinerja Karyawan

43

Untuk menghitung koefisien jalur pyx: dan pyxe maka dihitung dulu koefisien

korelasi antar variabel penelitian dengan bantuan SPSS 17 dan hasilnya disajikan

sebagai berikut:

Tabel : Hasil Perhitungan Koefisien Regresi

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -14.640 13.783 -1.062 | .295
Komptensi .347 .146 192 | 2.383.023
Motivasi .614 .060 .821 | 10.167 | .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang diolah

Nilai signifikansi <0,05 berarti ada pengaruh.

Koefisien jalur adalah nilai Beta sebagai berikut:

pyxl = 0,347
Pyx2 = 0,614
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Koefisien korelasi dihitung dengan bantuan SPSS, hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel : Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi

Correlations
Kinerja Komptensi Motivasi

Kinerja Pearson Correlation 1 .385" .866™
karyawan

Sig. (2-tailed) .017 .000

N 38 38 38
Komptensi Pearson Correlation .385" 1 .235

Sig. (2-tailed) .017 .156

N 38 38 38
Motivasi kerja | Pearson Correlation .866™ .235 1

Sig. (2-tailed) .000 156

N 38 38 38
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer yang diolah

Dari perhitungan diatas didapat koefisien korelasi sebagai berikut, ryx1 = 0,385
dan ryx2 = 0,866. Dengan demikian model hipotetik penelitian dengan koefisien jalur

dan koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

K tensi (X
ompetenst (X)L pya =0,347

ryxt = 0,385
\ Kinerja karyawan
/v (Y)
Pyx2 = 0,614
ryx2 = 0,866

Motivasi kerja

g

(X2)

Sumber: Data primer yang diolah
Gambar 4.4.2. Model Hipotetik Penelitian dengan Koefisien Jalur dan
Koefisien Korelasi
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4.4.2. Menguiji signifikansi koefisien Regresi

Berdasarkan hasil hitung dengan melihat hasil SPSS diatas, dapat dilihat
bahwa nilai sig adalah 0.023 dan 0.000. Karena tsig < ttael yaitu 0.023 < 0,05 maka
Ho ditolak Artinya, ada pengaruh langsung positif Kompetensi terhadap Kinerja
Guru, dengan demikian, ada pengaruh langsung positif kompetensi terhadap
Kinerja Guru, sehingga perbaikan-perbaikan kebijakan tentang kompetensi selalu
dilakukan.

Selain itu Motivasi terhadap kinerja guru juga berpengaruh siginifikan karena
tsig < taber yaitu 0.000 > 0,05, dengan demikian, ada pengaruh langsung positif
motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan, sehingga perbaikan-perbaikan kebijakan

tentang motivasi sebaiknya dilakukan

4.4.3. Menguji signifikansi simultan
Pada hipotesis ke 3 dilakukan uji signifikasi secara simultan sebagai berikut:
Ho : Pyx1 = pyx2=0
Hi : pyx1 # pyxe #0
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Franel dimana
digunakan nilai @ = 5% dengan nilai degree of freedom (df) untuk pembilang/
numerator (k-1) yang digunakan untuk mencari nilai F table. Harga Frabel (o =0,05,
dk penyebut=n-k-1= 38-3 = 35 dan dk pembilang = k-1=3-1 =2 ) = 3,24, maka Ho

d|t0|ak Jlka Fhitung > Ftabel, dan HO diterima J|ka F hitung < Ftabel .

Tabel 4.4.3. Hasil Uji Signifikansi Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.261 2 5.631 132 87794
Residual 1493.712 35 42.677
Total 1504.974 37

Sumber: Data primer yang diolah
a. Predictors: (Constant), Motivasi_X2, Kompetensi_X1
b. Dependent Variable: Kinerja_Y
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Dari tabel tersebut diatas diperoleh hasil Fhiwng Sebesar 0,132. Karena Fhitung
> Frapel Yaitu 0,132 < 3,24 maka Ho diterima. Artinya, tidak ada pengaruh
langsung positif secara bersama-sama antara Kompetensi dan Motivasi kerja
terhadap Kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena variabel motivasi
merupakan suatu variabel yang akan meningkat jika dipengaruhi oleh variabel yang

lain (kompensasi)

4.4.4. Pengaruh langsung secara keseluruhan
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.4.4. Hasil Uji Pengaruh

Model Summary®

Model| R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 |.8862 .785 772 3.49815 1.398

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komptensi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer yang diolah

Dari hasil tersebut besarnya adjusted R? adalah 0,772 x 100% = 77,2%, hal
ini berarti variabel Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Kompetensi dan Motivasi
sedangkan sisanya sebanyak 22.8% dipengaruhi oleh beberapa variabel lain yang
tidak diteliti.

4.45. Pembahasan

Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an sudah berusia lebih dari 5 tahun, saat
ini memiliki budaya yang kuat. Banyak sekali guru yang bersifat sukarela yang
nantinya akan menjadi kendala tersendiri jika akan menerapkan perubahan-
perubahan, terutama dalam hal memberikan motivasi Untuk itu, diperlukan
kompetensi yang tepat agar perubahan tersebut tidak memberikan dampak

penurunan Kinerja Karyawan.
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa 78,5% kinerja guru dipengaruhi oleh
kompetensi dan Motivasi. Kompetensi yang kurang tepat dapat berdampak pada
penurunan Kkinerja guru. Demikian pula dengan kebijakan-kebijakan yang tidak
mendukung terbentuknya Motivasi yang baik akan berpengaruh terhadap

penurunan Kinerja guru.

4.5. Keterbatasan Penelitian

Walaupun kebenaran ke dua hipotesis telah terbukti melalui penelitian ini,
namun penulis yakin kalau terdapat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu.

1. Penelitian lain dilakukan pada sekolah atau institusi sejenis untuk
memverifikasi pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Guru.

2. Ukuran sampel dalam penelitian ini hanya 38 orang karena jumlah populasi
guru ditempat penelitian yang sedikit sehingga masih diperlukan perluasan
jumlah sampel untuk penelitian-penelitian berikutnya dalam rangka konfirmasi
teoretik.

3. Instrumen penelitian ini sifatnya terbatas, hanya memberikan 5 pilihan jawaban
tanpa memberi kesempatan kepada responden untuk mengungkapkan
perasaannya, pendapatnya maupun keluhannya terhadap institusi

Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas “BSI Bandung”



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Dari penelitian ini didapatkan fakta bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru, yang artinya semakin baik kompetensi akan semakin baik
pula kinerja Karyawan.

2. Dari penelitian ini didapatkan fakta bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan, yang artinya semakin baik Motivasi Kerja akan
semakin baik pula Kinerja Karyawan.

Dengan demikian manajemen Madrasah Tsanawiyah Nuurul Qur’an perlu
meningkatkan Kompetensi untuk meningkatkan Kinerja Karyawan, caranya antara
lain dengan memberikan pelatihan, seminar dan memberikan kesempatan bagi yang
ingin melanjutkan pendidikan

Selain itu juga perlu meningkatkan Motivasi untuk meningkatkan Kinerja
Karyawan, caranya antara lain dengan diadakan pelatihan bersama, memberikan
penghargaan dan kompensasi yang cukup baik dan acara-acara yang mampu
mengembangkan rasa kebersamaan dan rasa memiliki, sehingga karyawan akan

bekerja dengan motivasi tinggi.

5.2. Saran-Saran/Rekomendasi
1. Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan di Madrasah Tsanawiyah Nuurul
Qur’an dibutuhkan kualitas yang lebih baik dari kompetensi sebagai berikut:
a. Memiliki kompetensi dibidangnya.
b. Bisa diajak berkonsultasi terkait permasalahan-permasalahan yang
dihadapi karyawan dalam menjalankan tugas-tugasnya.
c. Memiliki kemampuan memotivasi diri sendiri

d. Memberikan inspirasi bagi karyawan untuk berprestasi
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2. Selain hal tersebut diatas, Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan di Madrasah
Tsanawiyah Nuurul Qur’an perlu terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas
Motivasi sebagai berikut:

a. Membuat acara yang bersifat kekeluargaan dan mempererat keakraban

b. Membangun komunikasi antar Karyawan

c. Meningkatkan kesadaran bagi para oleh pimpinan dan Karyawan yang
lebih senior agar dapat memberikan bimbingan dan contoh yang baik
bagi karyawan yang baru.

d. Penerapan peraturan, reward dan pusnishment yang jelas bagi semua

karyawan yang ada
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KUESIONER

PENGARUH KOMPETENSI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN ( STUDI KAUSAL PADA MADRASAH
TSANAWIYAH
NUURUL QUR’AN CIANGSANA — GUNUNG PUTRI)
BOGOR

PETUNJUK : Silahkan memberikan tanda (x) pada kotak-kotak yang tersedia

5 artinya Sangat setuju,

4 artinya Setuju

3 artinya Ragu-ragu

2 artinya Tidak setuju

1. artinya Sangat tidak setuju.

Pertanyaan Variabel Kinerja (Y)

Dimensi : Kualitas Kerja

Indikator : Melakukan penilaian hasil belajar
dalam pembelajaran

1.  Apakah menilai pekerjaan siswa, Bapak/lbu 5. ] [ ] [ 13 [ ]
melakukan secara obyektif 1.
2. Apakah soal-soal yang diberikan kepada 5.1 [ ] [ 13 [ ]

siswa, Bapak/lbu mengambilnya dari bank 1.
soal yang pernah diajarkan

Indikator : Pembahasan materi mudah dimengerti

3. Apakah dalam menjelaskan materi 5. ] [ ] [ 13 [ ]

pembelajaran, Bapak/Ibu sangat berhati-hati 1.
untuk menghindari konsep yang keliru

4. Apakah dalam  menjelaskan materi 5. ] [ ] [ 13 [ |

pembelajaran,  Bapak/lbu  memberikan 1.
contoh-contoh pada kehidupan riil yang
dialami siswa sehari-hari.

5. Apakah Bapak/lbu memberikan kesempatan 5.7 ] [ ] [ 13. [ ]

kepada siswa untuk bertanya pada saat 1.
memberikan materi

Indikator : Merencanakan program pengajaran dengan tepat

6. Apakah Bapak /lbu sebelum mengajar 5. ] [ ] [ 13 [ ]
menyiapkan rencana pembelajaran 1.

7. Apakah rencana pembelajaran, Bapak/lbu 5.1 [ ] [ 13 [ ]




susun berdasarkan analisis kemampuan
awal siswa.

Apakah Bapak/lbu sebelum memulai
pengajaran awal catur wulan mengadakan
tes untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.

Dimensi : Kepuasan kerja
Indikator : Hubungan yang baik dengan atasan

9.

10.

11.

Indikator : Hubungan Yang baik dengan rekan sekerja

12.

13.

14.

Apakah Kepala Sekolah sangat terbuka dan
familier/kekeluargaan sehingga tidak merasa
malu dan sungkan terhadap masalah sekolah
maupun keluarga

Apakah  Kepala Sekolah  membantu
Bapak/lbu dalam masalah keluh kesah
seperti ketidak puasan, dalam memperoleh
pelayanan yang kurang adil

Apakah Kepala Sekolah menerima masukan
yang diusulkan atau disarankan oleh guru-
guru mengenai proses belajar mengajar

Apakah rekan-rekan sangat membantu
pekerjaan Bapak/lbu dalam melakukan
aktivitas belajar mengajar

Apakah Bapak/Ibu merasa kerasan tinggal
lebih lama di sekolah karena rekan guru
lainnya mudah diajak kerjasama

Apakah dalam menangani anak nakal dan
bermasalah, Bapak/Ibu menjalin kerjasama
dengan guru

Indikator : Hubungan Yang baik dengan siswa

15.

16.

Apakah terjalinnya hubungan yang akrab
dengan siswa dalam proses belajar mengajar
di kelas.

Apakah siswa dapat berkerjasama dalam
menyelesaikan  tugas kelompok  dan
mengambil kesimpulan

3.

S

1.

5. |

1.




17. Apakah Bapak/lbu memberitahukan tujuan 5. ] [ 4]

3.

pembelajaran kepada siswa sehingga siap 1.
mnerima materi dan tahu apa yang harus
dikuasainya.

Dimensi : Kepribadian
Indikator : Loyalitas terhadap perguruan

18. Apakah Bapak/Ibu loyalitas dalam menjalan 5. ] [ ]

kan aktivitasnya terhadap sekolah yang 1.
diajarkan

19. Apakah Bapak/lbu dalam menjalankan 5.1 [ ]

pekerjaannya dengan baik 1.

Indikator : Kerajinan dalam bekerja

20. Apakah Bapak/Ibu semangat dan energik

saat memberikan pelajaran.

21. Apakah kondisi kerja ditempat bekerja

(sekolah) dapat membuat Bapak/Ibu merasa
tenang dan nyaman

Indikator : Ketepatan waktu mengajar

22. Apakah Bapak/lbu masuk kelas tepat waktu 5. ] [ ]

1.

23. Apakah Bapak/lbu selesai mengajar sesuai 5. | [ ]
waktu yang ditentukan. 1.

24. Apakah Bapak/lbu selesai mengajar sesuai 5. [ | [ ]
waktu yang ditentukan 1.

Pertanyaan Variabel Kompetensi (X1)
Dimensi : Kemampuan
Indikator : Mengelola program belajar mengajar dengan benar

25. Apakah dalam mengajar, Bapak/lou 5[] [ ]

berusaha untuk memahami perbedaan 1.
individu  siswa, terutama perbedaan
kemampuan dan sikap.

26. Apakah penggunaan satu macam metode 501 T[]

3.

mengajar dalam proses belajar mengajar 1.
sangat efektif dibandingkan yang bervariasi

Indikator : Memenuhi persyaratan mengajar

27. Apakah Bapak/lbu mengajar memiliki latar 5. ] [ 4]

3.

belakang pendidikan yang sama 1.



28.

29.

Apakah Bapak/lbu memiliki perilaku yang 5.

[ 4]

3.

[ 2]

berpengaruh positif bagi peserta didik dalam 1.
bertutur kata dengan santun dan lemah
lembut

Apakah Bapak/Ibu berpenampilan sopan 5.

dan rapi saat mengajar 1.

Indikator : Memahami materi pelajaran

30.

31.

32.

Apakah Bapak/Ibu senantiasa memberikan 5. |

materi  kepada siswa sesuai dengan 1.
kurikulum sekolah yang telah ditentukan

Apakah Bapak/Ibu mengadakan tes untuk 5. |

mengetahui sejauh mana penguasaan siswa 1.
terhadap materi yang diajarkan

Apakah siswa lebih termotivasi, dalam 5. |

memahami materi pembelajaran apabila 1.
Bapak/Ibu memberikan hadiah/ pujian

Dimensi : Keahlian
Indikator : Ketrampilan mengajar

33.

34.

35.

Apakah Bapak /lIbu mengajar memberikan |

materi pembelajaran melalui internet

Apakah gaya / cara mengajar Bapak/Ibu |

| 3.

S.
1.
S.
1.

membuat peserta didik tertarik dan senang

Apakah Bapak/lbu mengajar memberikan 5. |

3.

materi pembelajaran melalui refensi buku 1.
yang lain

Indikator : Ketrampilan berkomunikasi

36.

37.

Apakah Bapak /1bu mengajar melakukan [

komunikasi dengan baik

5.

1.
Apakah Bapak/lbu melakukan komunikasi 5. |
sesama guru dan karyawan dengan baik 1.

Indikator : Memiliki pengetahuan dan wawasan

38.

39.

Apakah memiliki ilmu pengetahuan yang 5. |

3.

luas dapat mempengaruhi siswa 1.

Apakah atas dasar status sebagai pengajar, 5. . |—4—| . 3. . |—2—|

Bapak/Ibu menganggap status siswa lebih 1



rendah dalam pengetahuan

40. Apakah tanggapan Bapak/Ibu menghadapi
siswa yang lamban tentang pengetahuan dan
wawasan

Dimensi : Karateristik pribadi
Indikator : memiliki kesabaran

41. Apakah Bapak /Ibu sabar menghadapi siswa
yang lamban dalam memahami penjelasan

42. Apakah Bapak/Ibu bersikap adil dalam
menangani masalah peserta didiknya

43. Apakah Bapak/Ibu mau menerima kritik
dan saran dari peserta didiknya

Indikator : Mampu berempati

44, Apakah gaya / cara mengajar Bapak/Ibu
membuat peserta didik tertarik dan senang

45. Apakah Bapak/lbu dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan kepada
siswa

Indikator : Memberikan contoh yang baik

46. Apakah Bapak /lbu berkata baik dan
bersikap jujur dalam segala hal kepada
siswa.

47 Apakah Bapak/lbu selalu memberikan
dukungan untuk meningkatkan prestasi
siswa

48. Apakah Bapak/Ibu mampu menunjukkan
sikap yang dapat diteladani

Pertanyaan Variabel Motivasi (X2)
Dimensi : Penghargaan
Indikator : Penghargaan hasil kerja yang baik

49. Apakah pemberian penghargaan
memberikan semangat kerja Bapak/Ibu

50. Apakah Kepala Sekolah menghargai hasil
pekerjaan Bapak/lbu.
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Indikator : Penghargaan atas kedisiplinan

51. Apakah kedisiplinan Bapak/lbu dapat
menunjukkan keteladanan dalam tugasnya.

52. Apakah Bapak/lbu siap bekerja keras
menyelesaikan  pekerjaan  yang  bisa
menghasilkan kerja yang baik.

53. Apakah penghargaan atas kedisiplinan
Bapak/Ibu yang diberikan Kepala Sekolah
dapat termotivasi

Indikator : Penghargaan atas kemampuan

54. Apakah kemampuan/kecakapan Bapak/lbu
juga mendapat pengakuan dari teman-teman
sekerja

55. Apakah teman kerja disekolah Bapak/lbu
mampu membuat termotivasi untuk bekerja
dengan baik.

56. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan
penghargaan atas kemampuan dari Kepala
Sekolah membuat termotivasi

Dimensi : Pengakuan
Indikator : Perhatian dari atasan

57. Apakah Kepala Sekolah memberikan
perhatian kepada Bapak/Ibu untuk maju
melalui tugas belajar

Indikator : Pengakuan bekerja keras

58. Apakah Bapak/lbu bersemangat jika
pekerjaan guru semakin menantang untuk
kemajuan sekolah.

59. Apakah Bapak/lbu bekerja keras karena
keinginan sendiri (ikhlas)

60. Apakah Bapak/Ibu bekerja keras karena
ingin  mendapatkan pujian dari Kepala
Sekolah.

Indikator : Pengakuan atasan atas Kinerja

61. Apakah Bapak/lbu mencapai hasil kerja
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

| 3.

3.

5. |

1.



62.

63.

Apakah Bapak/lbu bersungguh-sungguh
dalam melaksanakan tugas-tugas lain yang
dibebankan oleh atasan

Apakah Bapak/lbu dapat melaksanakan
tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan

Dimensi : Kompensasi
Indikator : Insentif

64.

65.

Apakah insentif (pendapatan sebagai guru)
telah membuat Bapak/lbu termotivasi
bekerja

Apakah insentif yang Bapak/lbu terima
setiap bulannya jika dibandingkan dengan
kebutuhan saat ini memamdai

Indikator : Mendapatkan tunjangan fungsional

66.

67.

68.

Apakah  tunjangan  fungsional  yang
Bapak/Ibu terima dari pemerintah setiap 6
bulan sangat memadai

Apakah  tunjangan  fungsional  yang
Bapak/Ibu terima dari pemerintah setiap 6
bulan termotivasi

Apakah  tunjangan  fungsional  yang
Bapak/Ibu terima dari pemerintah setiap 6
bulan membuat senang/bahagia

Indikator : Mendapatkan tunjangan tahunan

69.

70.

Apakah tunjangan yang Bapak/lbu terima
dari dari Pemerintah Daerah setiap tahunnya
sangat memadai

Apakah tunjangan yang Bapak/Ilbu terima
dari Pemerintah Daerah setiap tahunnya
termotivasi

Dimensi : Lingkungan kerja
Indikator : Rasa kekeluargaan

71.

72.

Apakah dengan rasa kekeluargaan ditempat
Bapak/Ibu bekerja dapat termotivasi

3.

5.

| 4. |

2.

| 1|

5. |

| 4]

| 1.

5. |

3.

1.

5. |




73.

Apakah salah satu faktor yang membuat
senang Bapak/lbu mengajar disekolah ini
memiliki kekeluargaan

Apakah pada saat Bapak/Ibu mendapatkan
kesulitan, teman-teman secara spontan
memberikan bantuan

Indikator : Atasan membantu

74.

75.

76.

Apakah Bapak/Ibu merasa bangga jika
pekerjaannya dibantu oleh atasan

Apakah Bapak/Ibu merasa bangga jika
pekerjaannya diakui oleh atasan

Apakah Bapak/lbu bersungguh-sungguh
dalam melaksanakan tugas-tugas lain yang
diberikan oleh atasan

Indikator : Komunikasi yang baik sesama guru

77.

78.

79.

Apakah Bapak/lbu dapat melakukan
komunikasi sesama teman kerja dengan
baik

Apakah Bapak/Ibu berdiskusi sesama guru

lain untuk memecahkan suatu masalah
dalam pekerjaan

Apakah Bapak/Ibu memberikan saran yang
relevan kepada sesama guru mengenai hal
yang berhubungan dengan pekerjaan

> |

1.



REGRESSION
/MISSING

LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

POUT (.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2
/RESIDUALS DURBIN.

Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed®

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

1 | Motivasi, Komptensi®

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary®

Model] R | R Square| Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 ] .8862 .785 a72 3.49815 1.398
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komptensi
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVAP
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1559.282| 2 779.641( 63.712] .0002
Residual 428.297| 35 12.237
Total 1987.579| 37

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komptensi

b. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients?




Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -14.640 13.783 -1.062| .295
Komptensi .347 .146 1921 2.383(.023
Motivasi .614 .060 .8211 10.167( .000
a. Dependent Variable: Kinerja
Correlations
[DataSetO0]
Correlations
Kinerja| Komptensi| Motivasi
Kinerja Pearson Correlation 1 .385" .866"
Sig. (2-tailed) 017 .000
N 38 38 38
Komptensi Pearson Correlation] .385" 1 .235
Sig. (2-tailed) .017 .156
N 38 38 38
Motivasi ~ Pearson Correlation] .866™ .235 1
Sig. (2-tailed) .000 156
N 38 38 38

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Frequency

Expected Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = 2.44E-15
12 Std. Dev. =0.973
N=238
10
8 \
6
/ N
| / \
0
-2 -1 0 1 2
Regression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja
1.0—=
0.8-
0.6-
0.4-

0.2-

0.0
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

5

Regression Deleted (Press) Residual
?

-107

o®

T
-1

Regression Standardized Residual

Residuals Statistics?

I
0

1

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 79.2448 106.0532 93.8947 6.49175 38
Std. Predicted Value -2.257 1.873 .000 1.000 38
Standard Error of Predicted .596 1.872 .928 327 38
Value

Adjusted Predicted Value 78.6421 104.7128 93.8106 6.51033 38
Residual -6.71693 6.94677 .00000 3.40229 38
Std. Residual -1.920 1.986 .000 973 38
Stud. Residual -1.949 2.169 .011 1.024 38
Deleted Residual -7.04588 8.28715 .08414 3.78421 38
Stud. Deleted Residual -2.034 2.298 .006 1.049 38
Mabhal. Distance .102 9.627 1.947 2.305 38
Cook's Distance .000 .303 .040 .070 38
Centered Leverage Value .003 .260 .053 .062 38

a. Dependent Variable: Kinerja




Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Komptensi .945 1.058
Motivasi .945 1.058
a. Dependent Variable: Kinerja
Collinearity Diagnostics?
Model  Dimension Variance Proportions
Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Komptensi Motivasi
1 1 2.995 1.000 .00 .00 .00
2 .004 28.142 .07 .09 1.00
3 .001 56.438 .93 91 .00

a. Dependent Variable: Kinerja



VariabelKinerja(Y)
Resp Kualitas Kerja Kepuasan Kerja Kepribadian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4
2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
6 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4
9 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
0.83| 0.85| 0.84| 0.72| 0.85| 0.83| 0.67| 0.77 0.66] 0.74| 0.76/ 0.83| 0.67 0.68| 0.95| 0.70| 0.68/ 0.89| 0.95| 0.65| 0.55| 0.95[ 0.90/ 0.51| 0.76] 0.85
Y Y Y Vv V Y Y V Y V Vv V V Vv Vv Vv Vv V Vv V V. |V V V. |V Vv
0.84| 0.78| 0.52| 0.72| 0.78] 0.89| 0.68| 0.74 0.77| 0.85| 0.65[ 0.95| 0.86| 0.74| 0.8] 0.788] 0.73[ 0.9] 0.93| 0.65| 0.74| 0.93| 0.848| 0.505| 0.67| 0.89
\ \ TV |V \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ v _ |V \
R R TR |R R R R R R R R R RRRIRRRIRRTR R R R R R

Catatan 1 : Skor kritis menurut tabel (N-2) = 8, D.f.= 0,05 adalah 0,632
Butir yang tidak valid adalah butir 21 dan 24 (dua buah), akan di drop untuk melakukan penelitian sebenarnya.

Catatan 2 : Pada uji kedua, ditemukan dua butir pertanyaan yang tidak reliabel yaitu butir 3 dan 21 . Pada uji pertama butir 21 dan 24 telah di drop, sedangkan butir 3 pada uji pertama dinyatakan valid
ke dua dinyatakan tidak valid.

Kesimpulan Dari jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner variabel kinerja yang diusulkan sebanyak 27 butir pertanyaan, yang akan dipakai untuk riset sebanyak 27 butir di kurangi 3 butir yang dinyat
dan tidak reliabel atau hanya 24 butir pertanyaan

Variabel Kinerja

Uji Kedua, ............. Februari 2012
VariabelKinerja(Y)
Resp Kualitas Kerja Kepuasan Kerja Kepribadian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4
2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5
5 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
6 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4
9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

0.84/0.78 0452 0.72 0.78 0.89 0.68 0.740.77 0.B5 0.65 0.95 (.86 0.7¢ 0.80 0.79 0.f'3 0.90 0.93 0}65 0.744 0.93 0.85 0.5{ 0.67 0.89

Vv Vv TVV Vv \ N \ N Vv \ v \ v \ \ \ v \ v \ \ v TV \ \
R R TR R R R R R R R R R R R R R R R R R TR R R R R R

Catatan: Pada uji kedua, ditemukan dua butir pertanyaan yang tidak reliabel yaitu butir 3 dan 21 . Pada uji pertama butir 21 dan 24 telahdi drop, sedangkan butir 3 pada uji pertama dinyatakan valid
ke dua dinyatakan tidak valid.

Kesimpulan Dari jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner variabel kinerja yang diusulkan sebanyak 27 butir pertanyaan, yang akan dipakai untuk riset sebanyak 27 butir di kurangi 3 butir yang dinyat
dan tidak reliabel atau hanya 24 butir pertanyaan






